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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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Persepsi terhadap aspek fonemis pada bentukan kata dan kalimat sangat kompleks. Kompleksitas ini terjadi 
disebabkan oleh beberapa hal, seperti faktor sensoris, motoris, perseptual, dan intelektual. Oleh karena itu, 
kemampuan mempersepsikan fonem dalam kata tidak semata-mata hanya kemampuan mengidentifikasi 
susunan huruf, namun cenderung melibatkan berbagai komponen linguistik. Penelitian ini bertujuan untuk 
memetakan persepsi pada anak High Functioning Autism (HFA) terhadap aspek fonemis.  Uji persepsi 
terhadap aspek fonemis dilakukan melalui kegiatan membaca buku cerita. Teknik pendekatan yang 
digunakan adalah teknik observasi dan tenik komunikasi langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
proses pengenalan fonemis pada subjek penelitian dilakukan melalui kegiatan mekanis untuk memahami 
kata dan bentukan kata. Beberapa gangguan dalam proses uji persepsi juga ditemukan, diantaranya adalah 
pengetahuan visual terhadap kata, struktur, dan produksi ujaran yang terbatas. 




Penelitian Tager dan Flushberg (2005) menyatakan bahwa keterlambatan kemampuan fonologi dan 
fonetik merupakan salah satu parameter penentu gangguan perkembangan bahasa pada anak. Beberapa 
literatur menyebutkan bahwa anak dengan spektrum autisme mampu mengenal fonem (bunyi ujaran) 
pada kata dan bentukan kata seperti halnya dengan anak yang berkembang normal. Hal yang dianggap 
menjadi unsur pembeda adalah rentang usia fase pengenalan fonem. Anak dengan perkembangan 
normal lebih dini mampu mengenal kata dan berbanding terbalik dengan anak dengan gangguan 
perkembangan seperti autis. Selain itu, perkembangan kognitif, reseptif, dan ekspresif bahasa pada anak 
spektrum autis juga tidak sejajar dengan perkembangan usia sehingga anak autis sering disebut 
mempunyai gangguan perkembangan (delay development). 
Dalam perkembangan bahasa, beberapa anak dengan spektrum autis tidak memperoleh fonem 
melalui perkembangan yang normal. Beberapa kasus menyebutkan, bahwa pemerolehan kata dilalui 
dengan proses atipikal, seperti babbling, echolalia, repetitif, dan pronouns reversal. Penelitian Wolk 
dan Edwards (1993) menyebutkan anak autis sulit untuk membunyikan fonem bersuara /z/ dan /ᶾ/, 
namun penelitian pada fonem tak bersuara seperti /s/ dan /ᶴ/ menunjukkan hasil yang berbeda. Hal ini 
menjadi salah satu tolok ukur bahwa gangguan yang muncul pada pengenalan fonem bersuara /z/ dan 
/ᶾ/ juga muncul pada anak usia dini lainnya, disebabkan oleh belum matangnya artikulasi bicara. Lain 
dari itu, kajian fonetik menyatakan, bahwa anak autis menunjukkan produksi suara yang abnormal atau 
terdengar aneh (Tager dan Flushberg, Paul dan Lord (2005)).  Sebaliknya Cleland, Gibon, Peppe, 
O’Hare dan Rutherford (2010) menegaskan bahwa sebagian anak autis (ASD) cenderung 
menghilangkan fonem akhir pada kata, menunjukkan gangguan labialisasi, cenderung memanjangkan 
fonem, dan gangguan palatalisasi. Oleh karena itu,  sering disimpulkan bahwa fonologi anak autis  
menunjukkan atipikal.  
 
PEMBAHASAN 
High Functioning Autism atau sering disebut HFA merupakan bagian dari  spektrum autisme. Istilah 
autisme (autism) dikenalkan oleh Leo Kanner pada tahun 1938 dengan beberapa ciri yang melekat. Ciri 
atau gejala yang dikenali adalah tidak dijumpainya perilaku yang lazim dan beberapa gejala patologi 
dini. Beberapa ciri atau perilaku yang tidak lazim adalah kurang atau tidak adanya atensi sosial, atensi 
non-sosial, perilaku sosial , dan kurangnya komunikasi sosial (Fllipek, et al., 2000). Sementara itu, 
gejala patologi wal dapat dikenali dengan terobsesinya anak dengan benda-benda yang berputar 
(Militerni, 2002), suka memasukkan atau menjilat benda-benda secara berlebihan, dan signifikansinya 




rendah (Maestro, et al., 2002), serta beberapa gejala lain seperti sensitif terhadap suara, respon yang 
tidak lazim pada rangsang sentuhan, dan gerakan repetitif. 
Beberapa peneliti lain menegaskan bahwa autisme merupakan gangguan yang meliputi tiga 
aspek, yaitu interaksi sosial yang tidak normal; komunikasi yang tidak normal; dan perilaku yang 
berulang, terbatas dan stereotype (Wing dan Gould, 1979). Meski gangguan komunikasi hanya sepertiga 
dari tiga rangkaian gangguan autisme, gangguan komunikasi ini merupakan karakteristik yang paling 
sering diamati (Whitehouse et al., 2008). Simtom autis  juga dihubungkan dengan gangguan bahasa, 
seperti kecenderungan menggunakan bahasa yang bersifat formal dan pemahaman yang literal.  
Penelitian tentang autisme banyak dikembangkan di Eropa yang berfokus pada aspek 
pragmatik, yaitu sulitnya anak dengan spektrum autis memproses bahasa pada tingkatan yang mahir 
(Tager-Flusberg, 1996). Beberapa penelitian lain menyebutkan bahwa gangguan dan keterlambatan 
bahasa banyak ditemukan pada anak autis yang berbanding terbalik dengan kemampuan artikulasi dan 
fonologinya (Rapin & Dunn, 2003). Namun, hal ini tentu berbeda-beda pada setiap anak karena variasi 
patologi. Oleh karena itu, gangguan spektrum autis ini, sering disebut sebagai gangguan yang kompleks. 
Gejalanya sangat variatif dan seringkali tumpang tindih dengan gangguan perkembangan lain seperti 
ADHD dan retardasi mental. Penyebabnya sangat kompleks dan tidak sama pada setiap anak.  
Pengujian persepsi pada aspek fonemis dilakukan dengan tes membaca. Tes ini dipilih karena 
membaca adalah stu kegiatan yang rumit dan kompleks. Salah satu teknik dalam proses membaca adalah 
proses otomasitas yang dikemukakan oleh LaBerge dan Samuels (Fuch et al., 2001, yaitu membaca 
merupakan proses bottom-up. Proses membaca diawali dengan pengenalan tampilan huruf yang 
menyusun kata, kemudian mengeja rangkaian huruf, diikuti dengan pengucapan rangkaian huruf 
tersebut menjadi sebuah kata (phonological coding). Akhir dari rangkaian proses adalah identifikasi kata 
(lexical access) yaitu pembaca memahami arti kata yang dibacanya. Menurut teori ini, untuk dapat 
memahami isi bacaan, proses identifikasi huruf dan kata harus dilakukan secara otomatis tanpa 
melibatkan mental lexicon yang besar.  Sementara model top-down, lebih berorientasi pada konteks. 
Sepertinya model top down sangat rumit bagi anak autis karena model ini menuntut anak mempunyai 
pengetahuan mengenai sintaktik dan semantik pada bahasa. Anak juga harus mempunyai pengetahuan 
tentang konvensi ortografis. Sementara teori lain, yaitu teori verbal efficacy (Perfetti, 2001) menyatakan 
bahwa proses decoding terbagi dalam dua tahap, yaitu tahap visual input atau tahap identifikasi visual 
pada  dan tahap identifikasi rangkaian huruf atau kata. Proses ortografis dan fonologis terjadi secara 
timbal balik dan saling berkorespondensi.  
Subjek penelitian adalah anak penyandang HFA berusia 11 tahun. Metode pengambilan data 
adalah observasi dan komunikasi langsung. Sebelum menentukan teks cerita sebagai alat stimulus, 
terlebih dulu peneliti menyiapkan beberapa teks yang telah disesuaikan dengan kemampuan subjek, 
seperti jumlah kalimat, panjang kalimat, susunan kalimat tunggal, dan ceritanya disukai oleh subjek. 
Peneliti mencatat semua kegiatan dan respon subjek, pada saat proses pengambilan data berlangsung. 
Beberapa tahap penting, seperti konsentrasi subjek terhadap keteraturan bentuk dan pola gabungan huruf 
dicatat secara detail. Hal lain yang dicatat adalah pengamatan terhadap kemampuan subjek untuk 
memahami keteraturan bentuk huruf. Kegiatan ini memerlukan kemampuan kognitif yang tinggi, seperti 
atensi, identifikasi bentuk huruf, dan motivasi terhadap materi yang dibaca.  
Berdasarkan observasi, subjek telah mampu membaca, artinya subjek telah mampu melakukan 
tahap membaca awal atau decoding (Bader, 1988), namun tidak menunjukkan ekspresi membaca yang 
normal sehingga dapat dikatakan bahwa subjek belum mencapai tahap pemantapan kemampuan 
decoding. Oleh karena itu, kemampuan decoding subjek harus dilatih dengan beberapa tahapan lanjutan, 
seperti fokus atau menekankan pada makna bacaan. Hal ini juga dapat digunakan sebagai indicator, 
apakah subjek dapat memahami  atau memaknai bacaan dengan baik atau sebaliknya. Oleh karena itu, 
dalam kegiatan selanjutnya, subjek harus dapat meningkatkan kemampuan untuk memproses kata dan 
kalimat, kemampuan memahami apa yang tersirat dalam bacaan, penguasaan kosa kata, serta 




Aku suka gosok gigi 
Ayo Miyo lompat lagi,” teriak Nisa. Miyo _ Miyo … lompat-lompat.  Seneng, ih lucu, “kata Ali. Ih kamu 
juga lucu, kata Nisa. Kok lucu?,” Ali bertanya-tanya. Gigi kamu kotor, hitam-hitam ya? Gosok gigi 




tidak bersih ya?,” kata Nisa. Miyo memperlihatkan giginya. Miyo ….. Miyo. Gigi Miyo bersih,  Miyo mau 
gosok gigi sama Nisa,” kata Ali. “Jangan lupa kalau sudah selesai kumur-kumur”. Ali kumur-kumur 
cukup lama. Lalu glek-glek, Ali menelannya. Ih Ali jorok koq ditelan,” teriak Nisa. Miyo … Miyo itu  
jijik. Abis rasanya manis,” kata Ali sambil tersenyum. Nanti kalau Ali sakit bagaimana? Hi…hi..Ali 
tersenyum lagi. Coba lihat giginya,”kata Nisa. Sudah bersih?,” tanya Ali. Sudah,”  jawab Nisa. Ah 
segar, kata Ali. Boleh gosok gigi lagi?,” tanya Ali. Kan baru gosok gigi?. Hi..hi.. Ali dan Nisa tertawa 
senang.  
Hasil uji persepsi HFA terhadap aspek fonemis menunjukkan hasil yang hampir sama seperti 
pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu Wolk dan Edwards (1993). Dalam 
kegiatan di lapangan, subjek menunjukkan proses koartikulasi. Koartikulasi ini disebut juga artikulasi 
sertaan atau artikulasi kedua, yaitu proses koartikulasi yang menyertai artikulasi utama. Dari beberapa 
koartikulasi yang ada, terdapat beberapa proses koartikulasi telah dilakukan oleh subjek, yaitu: 
1. Retofleksi, yaitu proses penarikan ujung lidah melengkung ke arah palatum sewaktu artikulasi 
primer berlangsung sehingga mendengar bunyi [r] (Chaer, 2009).  
2. Palatalisasi, yaitu proses pengangkatan daun lidah ke arah langit-langit keras (palatum) sewaktu 
artikulator primer berlangsung (Chaer, 2009). 
3. Akibat proses morfologi: 
 {me-} + {lompat}→ melompat 
 {ber} + {tanya}→ bertanya 
 {ter} + {tawa}→ tertawa 
 {mi-} + {o}→ miyo 
4. Peluluhan fonem 
 {me-} + {telan}→ menelan 
5. Apokop (proses penghilangan satu fonem atau lebih pada akhir kata), contoh: 
 Bersih →Bersi 
6. Monoftongisasi (proses perubahan dua buah vokal atau gugus vocal menjadi sebuah, contoh:  
 [kalaw] diucapkan [kalo] 
7. Penggunaan huruf <k> yang melambangkan bunyi [k], pada kata <kan>,  <teriak>, <kok>, <gosok>, 
<glek>-<glek>,  
Koda di atas melambangkan bunyi [k], [?], dan bunyi [g]. Subjek tidak tahu bagaimana melafalkan 
huruf <k> pada posisi koda sebuah silabel pada saat membunyikan bunyi ujaran di atas.  
 
Hasil dari observasi juga menyatakan bahwa dalam membaca teks di atas, subjek tentu 
membutuhkan kemampuan yang cukup tinggi, yaitu anak harus dapat mengembangkan kemampuan 
asosiatif atau mengaitkan apa yang telah diucapkannya dengan simbol dalam bentuk huruf. Selain itu, 
anak juga harus mempunyai kematangan neurobiologi, kemampuan memanfaatkan memori serial untuk 
mengelola berbagai informasi yang masuk, menguasai sistem fonologi (mampu melakukan kombinasi 
bunyi dan mampu membacanya), menguasai sintaksis, dan menguasai semantik. Namun sepertinya dua 
hal akhir, yaitu sintaksis dan semantik belum mampu dikuasai oleh subjek dengan baik.  
 
SIMPULAN 
Hasil uji persepsi membaca menunjukkan bahwa subjek telah melewati beberapa tahap ketrampilan 
kognitif dalam proses decoding, yaitu fase pradecoding (pengetahuan tentang huruf) atau memahami 
prinsip alfabetik. Istilah lain dari fase ini adalah phonological awareness. Subjek juga telah mampu 
melakukan proses ortografis dan fonologis dan mampu memusatkan perhatian pada fonem tertentu 
berdasarkan atensi visual. Persepsi subjek terhadap aspek fonemis masih harus diuji keakurasian. 
Akurasi adalah kemampuan seseorang dalam melafalkan bahasa tertulis dalam bahasa lisan atau proses 
decoding secara tepat. Subjek harus lebih dapat meningkatkan konsentrasinya agar dapat memaknai teks 
bacaan, seperti menambahkan huruf atau kata yang tidak ada dalam tulisan namun diperlukan untuk 
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